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ABSTRAK 

 

Chusnia, Maulidiya Dias, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  Peserta Didik 

Berdasarkan Gender Pada Materi Barisan  Aritmetika di SMK IT Asy-

Syadzili Malang.  

Pembimbing I : Tri Candra Wulandari, M.Pd.; Pembimbing II : Yuli Ismi Nahdiyati 

Ilmi, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata-kata kunci : problem based learning, pemecahan masalah, gender, barisan 

aritmetika. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Hal ini 

didasari dengan adanya kelas di SMK IT Asy-Syadzili Malang yang dibedakan oleh 

gender. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diketahui perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik ditinjau dari perbedaan gender. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan gender pada materi barisan aritmetika. Selain itu, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil dari kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik ditinjau dari perbedaan gender yang dapat dilihat dari hasil posttest yang 

dilaksanakan oleh peserta didik. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode penelitian komparatif. Desain penelitian yang digunakan adalah 

Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas X SMK IT Asy-Syadzili Malang. Pemilihan 

sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling. Diperoleh sampel penelitian 

pada peserta didik kelas X jurusan desain komunikasi visual pada seluruh kelas yaitu 

kelas putra dan putri. Pada kelas putra berjumlah 15 orang dan kelas putri berjumlah 

15 orang. Kedua kelas sama-sama diberikan perlakuan yang sama yaitu 

dilaksanakannya pretest sebelum diberi pelakuan. Selanjutnya, kedua kelas diberikan 

perlakuan atau treatment yang sama yaitu diterapkannya model pembelajaran 

Problem Based Learning. Kemudian, kedua kelas sama-sama melaksanakan posttest 

dan hasil dari pretest-posttest tersebut kemudian di uji menggunakan Software SPSS 

26. 

Pada penelitian ini, pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

ditunjukkan melalui adanya perbedaan signifikasi atau p-value dari dua kelas yang 

diteliti pada uji hipotesis. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilaksanakan uji 

normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu sebagai uji prasyarat. Pada uji 
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normalitas, didapat hasil signifikasi pada pretest kelas putra adalah 0,091 dan pretest 

pada kelas putri adalah 0,200. Sedangkan, pada hasil uji normalitas juga, didapat hasil 

signifikasi pada posttest kelas putra adalah 0,118 dan posttest pada kelas putri adalah 

0,064. Dari keempat hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelas 

yang diteliti merupakan data yang berdistribusi normal dikarenakan seluruh hasil 

signifikasi atau p-value lebih dari 0,05. 

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat yang kedua yaitu uji homogenitas. Uji 

homogenitas ini juga menguji pada hasil pretest dan posttest peserta didik kelas putra 

dan kelas putri. Hasil dari uji homogenitas yang telah dilakukan adalah : (1) Nilai 

pretest pada kelas putra dan kelas putri memiliki Mean ± SD masing-masing sebesar 

77,00 ± 11,307 dan 87,67 ± 9,424. (2) Nilai p-value pada pretest kelas putra dan putri 

menunjukkan angka sebesar 0,288 > 0,05, yang artinya bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada nilai pretest antara kelas putra dan kelas putri sebelum 

pemberian perlakuan. (3) Hasil uji posttest pada kelas putra dan putri menunjukkan 

nilai Mean ± SD kelas putra sebesar 84,67 ± 9,537 dan kelas putri sebesar 91,33 ± 

6,114. (4) Nilai p-value yang diperoleh pada posttest kelas putra dan putri adalah 

0,219 > 0,05, menandakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai 

posttest antara kelas putra dan kelas putri setelah diberikan perlakuan. Pada uji 

homogenitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan bermakna pada hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan di atas yang 

ditunjukkan melalui Mean atau rata-rata hasil pretest dan posttest. Pada hasil pretest 

dan posttest  peserta didik kelas putra dan putri, ditunjukkan bahwa p-value 

menunjukkan angka 0,288 > 0,05 dan 0,219 > 0,05 yang artinya kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik pada kelas putra dan putri sama 

sebelum diberikan perlakuan dan sama sesudah diberi perlakuan. 

Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 

dilakukan uji selanjutanya yaitu uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan menggunakan 

metode Independent Sample T-Test pada software SPSS 26. Hasil yang didapat dari 

uji hipotesis adalah ditunjukkan nilai mean ± SD kelas putra sebesar 86,67 ± 8,165, 

dan pada kelas putri sebesar 91,33 ± 6,114. Diperoleh juga nilai Sig (2-tailed) sebesar 

0,030 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan metode Independent Sample T-test di atas menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata nilai posttest kelas putra dan kelas 

putri. Sedangkan, dilihat dari hasil rata-rata posttest di atas menunjukkan bahwa kelas 

putri lebih unggul dibanding dengan kelas putra. Artinya, terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik berdasarkan gender yang hasilnya adalah kelas putri lebih 

unggul dibandingkan kelas putra. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, hasil penelitian 

juga menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan gender. Saran 
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yang dapat diberikan bagi guru adalah Senantiasa terus melakukan inovasi dalam 

proses belajar dan meningkatkan mutu pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inovatif yang salah satunya model Problem Based Learning. Bagi 

sekolah yaitu Meningkatkan kualitas peserta didik yang bisa berpengaruh terhadap 

kualitas sekolah. Bagi peserta didik yaitu Selalu semangat dan berusaha mencari tahu 

materi secara mandiri dalam proses pembelajaran dan bagi peneliti yaitu Selanjutnya 

yang berminat mengadakan penelitian tentang model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan gender, 

disarankan peneliti ini dapat dilengkapi dengan meneliti aspek yang belum 

terjangkau, serta diharapkan untuk menggunakan materi yang lain dan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, khususnya tingkat SMK/SMA/MA sederajat atau 

Perguruan Tinggi. 
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ABSTRACT 

 

Chusnia, Maulidiya Dias, The Effect of Problem Based Learning Model on Students' 

Mathematical Problem Solving Ability Based on Gender on Arithmetic 

Rows Material at SMK IT Asy-Syadzili Malang. Thesis, Mathematics 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Islamic University of Malang.  

Advisor 1: Tri Candra Wulandari M.Pd.; Advisor 2: Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, S.Pd., 

M.Pd.  

Keywords: Problem Based Learning Model , Problem Solving Ability, Gender, 

Arithmetic Rows. 

This research is motivated by the Problem Based Learning learning model 

on students' mathematical problem solving skills. This is based on the existence of 

classes at SMK IT Asy-Syadzili Malang which are distinguished by gender. Based on 

this, it is necessary to know the differences in students' mathematical problem solving 

abilities in terms of gender differences.  

The purpose of this study was to determine the effect of Problem Based 

Learning learning model on mathematical problem solving ability based on gender on 

arithmetic sequence material. In addition, the purpose of this study was to determine 

the results of students' mathematical problem solving skills in terms of gender 

differences that can be seen from the results of the posttest conducted by students. 

The approach used in this research is a quantitative approach with a 

comparative research method. The research design used was Pretest Posttest 

Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were all students 

of class X SMK IT Asy-Syadzili Malang. Selection of samples of this study using 

purposive sampling. The research sample was obtained in class X students majoring 

in visual communication design in all classes, namely male and female classes. The 

male class amounted to 15 people and the female class amounted to 15 people. Both 

classes were given the same treatment, namely the implementation of a pretest before 

being given treatment. Furthermore, both classes are given the same treatment or 

treatment, namely the application of the Problem Based Learning learning model. 

Then, both classes carried out the posttest and the results of the pretest-posttest were 

then tested using SPSS 26 software. 

In this study, the effect of the Problem Based Learning learning model is 

shown through the difference in significance or p-value of the two classes studied in 

the hypothesis test. Before hypothesis testing, normality test and homogeneity test 

were conducted first as prerequisite tests. In the normality test, the significance result 



 

 

xv 

 

 

obtained in the male class pretest was 0.091 and the pretest in the female class was 

0.200. Meanwhile, in the normality test results, the significance result on the posttest 

of the male class was 0.118 and the posttest of the female class was 0.064. From 

these four results, it can be concluded that the data in the two classes studied are 

normally distributed data because all the significance results or p-value are more than 

0.05. 

Furthermore, the second prerequisite test is the homogeneity test. This 

homogeneity test also tests the pretest and posttest results of male and female class 

students. The results of the homogeneity test that has been carried out are: (1) The 

pretest scores in the male and female classes have a Mean ± SD of 77.00 ± 11.307 

and 87.67 ± 9.424, respectively. (2) The p-value on the pretest of the male and female 

classes shows a number of 0.288> 0.05, which means that there is no significant 

difference in the pretest scores between the male and female classes before treatment. 

(3) The results of the posttest test in the male and female classes show the Mean ± SD 

value of the male class of 84.67 9.537 and the female class of 91.33 ± 6.114. (4) The 

p-value obtained in the posttest of the male and female classes is 0.219> 0.05, 

indicating that there is no significant difference in the posttest value between the male 

and female classes after treatment. In the homogeneity test that has been carried out, 

it can be concluded that there is no significant difference in the pretest and posttest 

results that have been carried out above which is shown through the Mean or average 

pretest and posttest results. In the pretest and posttest results of male and female class 

students, it is shown that the p-value shows 0.288> 0.05 and 0.219> 0.05, which 

means that the math problem solving skills of students in male and female classes are 

the same before treatment and the same after treatment. 

After the prerequisite test is carried out, namely the normality test and 

homogeneity test, the next test is the hypothesis test. Hypothesis testing was carried 

out using the Independent Sample T-Test method on SPSS 26 software. The results 

obtained from the hypothesis test were shown the mean ± SD value of the male class 

of 86.67 ± 8.165, and in the female class of 91.33 ± 6.114. Sig (2-tailed) value of 

0.030<0.05 was also obtained. Therefore, it can be concluded that the results of 

hypothesis testing using the Independent Sample T-test method above show that there 

is a significant difference in the average posttest scores of the male and female 

classes. Meanwhile, judging from the average posttest results above, it shows that the 

female class is superior to the male class. This means that there is an effect of the 

Problem Based Learning learning model on students' mathematical problem solving 

skills based on gender, the result of which is that the female class is superior to the 

male class. 

Based on the results of the study, it can be concluded that there are 

differences in the problem solving ability of students. In addition, the results also 
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show that there is an effect of the Problem Based Learning learning model on 

students' problem solving skills based on gender. Suggestions that can be given to 

teachers are Always continue to innovate in the learning process and improve the 

quality of learning by using innovative learning models, one of which is the Problem 

Based Learning model. For schools, namely improving the quality of students who 

can affect the quality of the school. For students, namely Always enthusiasm and 

trying to find out material independently in the learning process and for researchers, 

namely Furthermore, who are interested in conducting research on the Problem Based 

Learning learning model on the problem solving ability of students based on gender, 

it is suggested that this research can be completed by examining aspects that have not 

been reached, and it is expected to use other materials and at a higher level of 

education, especially at the SMK / SMA / MA level equivalent or higher education.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta 

didik mulai dari jenjang TK hingga tingkat perguruan tinggi. Matematika melatih 

peserta didik dalam berpikir kritis, serta berpikir secara sistematis untuk memecahkan 

permasalahan. Menurut Rahmad, dkk. (2022), pada penyelesaian masalah 

matematika, kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan. 

Peserta didik diharuskan mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

pembelajarannya. Khususnya, pada pembelajaran matematika, banyak peserta didik 

yang beranggapan bahwa pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika lebih 

sulit dari mata pelajaran lainnya. Simamora, dkk. (2019) mengemukakan bahwa, 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan peserta didik untuk memahami masalah, merencanakan strategi 

penyelesaian masalah, melaksanakan strategi penyelesaian yang dipilih, dan 

memeriksa kembali penyelesaian masalah untuk selanjutnya membuat solusi dengan 

cara lain atau mengembangkan pemecahan masalah ketika peserta didik berhadapan 

dengan masalah matematika. 

Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan dua hal yang 

saling berkaitan dan tidak dapat terpisahkan dalam pembelajaran matematika. 
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Kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah memang bergantung pada diri 

peserta didik masing-masing. Akan tetapi, kedua hal tersebut dapat dikembangkan 

melalui model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Salah satu model 

pembelajaran yang cocok digunakan dalam mengembangkan serta melatih 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran 

yang diarahkan untuk menuntaskan berbagai permasalahan, terutama yang 

berhubungan dengan materi pelajaran dalam kehidupan nyata (Kamilah dkk, 

2019:71). Problem Based Learning juga dapat diartikan sebagai pembelajaran yang 

berbasis masalah. Dengan berbasis masalah, model pembelajaran ini mampu melatih 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik.  

Pada penelitian ini, model pembelajaran Problem Based Learning diterapkan 

pada pembelajaran matematika materi barisan aritmetika. Zuhruf (2022) 

mengemukakan bahwa, barisan aritmetika adalah barisan yang selisih suku dalam 

barisan suku sebelumnya adalah bilangan tetap (selalu sama). Barisan aritmetika 

merupakan materi yang dipelajari oleh siswa kelas X tingkat SMA/SMK. 

Menurut Yusuf (2020), melalui penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning, peneliti dapat mengetahui keefisienan model pembelajaran pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik, serta peserta didik dapat 

lebih mudah memahami dan menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan materi tersebut. Model pembelajaran Problem Based Learning 
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ini mengarahkan peserta didik agar dapat menganalisis serta terjun langsung dengan 

persoalan kehidupan sehari-hari, dan belajar bagaimana menyelesasikan persoalan 

nyata. Peserta didik juga berlatih untuk berpikir kritis dan terlibat dalam 

mengembangkan hasil pemecahan masalah serta mengevaluasi hasil dari pemecahan 

masalah tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK IT Asy-Syadzili Malang. SMK IT Asy-

Syadzili adalah sekolah yang peserta didiknya merupakan santri-santri dari 6 pondok 

pesantren. Sekolah ini memiliki sistem yang berbeda dari sekolah lainnya, salah 

satunya adalah membedakan kelas peserta didik putra dengan peserta didik putri. 

Tidak hanya berbeda kelas saja, tetapi disana juga membedakan waktu pembelajaran 

dikelas putra dan putri.  

Dikarenakan perbedaan gender tersebut, kemampuan yang dimiliki setiap 

peserta didik berbeda-beda. Menurut Nur & Palobo (2018) menyatakan bahwa gender 

merupakan aspek psikososial yang menentukan cara seseorang bertindak dan 

berperilaku agar dapat diterima di lingkungan sosialnya. Perbedaan gender menjadi 

faktor pembeda seseorang dalam berpikir kritis dan menentukan pemecahan masalah. 

Dikarenakan perbedaan inilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gender pada Materi Barisan 

Aritmetika di SMK IT Asy-Syadzili Malang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah. 

“Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik berdasarkan 

gender pada materi barisan aritmetika di SMK IT Asy-Syadzili Malang?” 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika berdasarkan gender pada materi barisan aritmetika. 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dijelaskan, maka hipotesis penelitian ini 

adalah. 

Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah di kelas putra dan kelas 

putri dengan pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning. 

1.5 Asumsi 

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa pengerjaan pretest dan posttest 

peserta didik dilakukan secara mandiri. 

1.6 Ruang Lingkup Keterbatasan 

1.6.1 Ruang Lingkup 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut. 
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1. Variabel independent dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

2. Variabel dependent dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.  

3. Penelitian ini dilaksanakan di SMK IT Asy-Syadzili Kabupaten Malang. 

4. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari seluruh peserta didik putra dan putri 

kelas X jurusan Desain Komunikasi Visual SMK IT Asy-Syadzili Kabupaten 

Malang. 

5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi barisan aritmetika 

kelas X semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

1.6.2 Keterbatasan 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Penelitian ini hanya merujuk pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas X jurusan Desain Komunikasi Visual SMK IT Asy-Syadzili Malang. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas X jurusan Desain 

Komunikasi Visual SMK IT Asy-Syadzili Malang. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning pada kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik berdasarkan gender. Adapun manfaat lainnya diantaranya. 

1. Manfaat bagi peserta didik adalah dapat mengetahui bagaimana meningkatkan 

pemecahan masalah. 
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2. Manfaat bagi pendidik adalah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika serta dapat menciptakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Manfaat bagi sekolah adalah dapat memberikan masukan berupa pengetahuan 

tentang seberapa besar hasil pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran 

matematika dan dapat lebih mengevaluasi apa yang menjadi kekurangan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. 

4. Manfaat bagi peneliti yaitu menambahkan wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai kemampuan pemecahan masalah. 

1.8 Penegasan Istilah 

Untuk mengetahui serta memahami masalah yang sedang diteliti, maka perlu 

mengetahui penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut. 

1. Pengaruh dalam penelitian ini didefinisikan sebagai perbandingan hasil dari tes 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah rencana perancangan materi pembelajaran berbasis masalah yang ditujukan 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

3. Alur atau sintaks model pembelajaran Problem Based Learning adalah, (1) 

orientasi peserta didik pada masalah, yaitu kegiatan memahami sebuah 

permasalahan yang disampaikan guru atau yang ada pada bahan ajar, (2) 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, yaitu memastikan bahwa seluruh 

peserta didik memahami masalah yang dibahas dan mempersilahkan peserta didik 
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berdiskusi untuk menyelesaikan masalah, (3) membimbing penyelidikan peserta 

didik, yaitu kegiatan pembelajaran dimana guru mendampingi serta mengarahkan 

penyelidikan peserta didik dengan mencari sumber data dan referensi untuk bahan 

diskusi, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, yaitu kegiatan pembelajaran 

yang menghasilkan solusi pemecahan masalah dan mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah tersebut, (5) menganalisis dan mengevaluasi, yaitu kegiatan 

membuat kesimpulan dari hasil pemecahan masalah yang telah dipresentasikan.  

4. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan cara 

mendefinisikan masalah, menentukan penyebab masalah, mencari sebuah solusi 

dan alternatif dalam menyelesaikan masalah, serta mengimplementasikan solusi 

tersebut sampai masalah benar-benar dapat terselesaikan. Adapun indikator 

pemecahan masalah adalah sebagai berikut. (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan pemecahan masalah, (3) melaksanakan pemecahan masalah, (4) 

memeriksa kembali hasil pemecahan masalah. 

5. Gender, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbedaan jenis kelamin pada 

peserta didik yang diteliti yaitu laki-laki dan perempuan. Dalam penelitian ini, 

gender juga dimaksudkan adalah perbedaan kelas yang ada di tempat penelitian 

yaitu kelas putra dan kelas putri. 

6. Barisan Aritmetika, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi matematika 

yang dipelajari oleh siswa kelas X semester I jurusan desain komunikasi visual. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, hasil penelitian 

juga menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan gender. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai mean ± SD kelas putra adalah 84,67 ± 9,537 dan 

mean ± SD kelas putri adalah 91,33 ± 6,114 dengan nilai sig = 0,030 < 0,05. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap 

penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan acuan untuk perbaikan atau peningkatan 

terhadap pihak-pihak terkait. Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi Sekolah  

Meningkatkan kualitas peserta didik yang bisa berpengaruh terhadap 

kualitas sekolah. 

2. Bagi Guru 

Senantiasa terus melakukan inovasi dalam proses belajar dan 

meningkatkan mutu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

inovatif yang salah satunya model Problem Based Learning. 
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3. Bagi Peserta Didik 

Selalu semangat dan berusaha mencari tahu materi secara mandiri dalam 

proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

Selanjutnya yang berminat mengadakan penelitian tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning tehadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik berdasarkan gender, disarankan peneliti ini dapat dilengkapi dengan 

meneliti aspek yang belum terjangkau, serta diharapkan untuk menggunakan 

materi yang lain dan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, khususnya 

tingkat SMK/SMA/MA sederajat atau Perguruan Tinggi. 
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